=B SIS 3089-7734; pISSN 3089-7742
d i It a I Vol. 1, No. 5, Tahun 2025
doi.org/10.63822/bwq18a39

JURNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN Hal- 2679-2687

Available online at https://indojurnal.com/index.php/jejakdigital

Sinergitas Sistem Rantai Pasok Koperasi dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Petani Sawit: Studi Lapangan di Kabupaten Kampar,
Riau

Ahmad Arfah
Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik, Universitas Hang Tuah, Surabaya, Indonesia

*Email Korespondensi: arfah.uht@gmail.com

ABSTRACT

Sejarah Artikel: This study explores the role of cooperatives in optimizing palm oil supply chains and their
impact on smallholder welfare in Kampar, Riau. Through informal field dialogues, two
distribution structures were identified: a direct route from farmers to mills via cooperatives,
and an extended chain involving intermediaries. The latter results in lower Fresh Fruit Bunch
(FFB) prices for farmers. The findings highlight that strengthening cooperative-based supply
chain governance can enhance price transparency, improve farmers' bargaining power, and
support rural economic sustainability. This study also suggests the importance of future digital
transformation in palm oil supply chains. Digital tools such as information systems, traceability
platforms, Internet of Things (10T), and Artificial Intelligence (Al) have the potential to reduce
inefficiencies, improve market access, and support cooperative-led innovations. These insights
lay the groundwork for applied research on sustainable, tech-enabled supply chains for
independent farmers in rural Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran koperasi dalam mengoptimalkan sistem rantai pasok kelapa sawit
serta dampaknya terhadap kesejahteraan petani swadaya di Kabupaten Kampar, Riau.
Berdasarkan dialog lapangan informal, teridentifikasi dua pola distribusi: jalur langsung dari
petani ke pabrik melalui koperasi, dan jalur panjang yang melibatkan perantara. Pola distribusi
kedua menyebabkan harga Tandan Buah Segar (TBS) yang diterima petani lebih
rendah.Temuan ini menekankan pentingnya penguatan tata kelola rantai pasok berbasis
koperasi untuk meningkatkan transparansi harga, daya tawar petani, dan keberlanjutan ekonomi
desa. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan transformasi digital dalam rantai pasok sawit
melalui penerapan sistem informasi, pelacakan digital (traceability), Internet of Things (10T),
dan kecerdasan buatan (Al). Inovasi ini diharapkan mampu menyederhanakan jalur distribusi,
mempercepat akses pasar, dan mendukung sistem tata niaga yang lebih transparan dan efisien
di tingkat koperasi dan petani.

Kata kunci: sawit; rantai pasok; koperasi; digitalisasi; kesejahteraan petani

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini:
Ahmad Arfah. (2025). Sinergitas Sistem Rantai Pasok Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Petani Sawit: Studi Lapangan
di Kabupaten Kampar, Riau. Jejak Digital: Jurnal IImiah Multidisiplin, 1(5), 2679-2687. https://doi.org/10.63822/bwq18a39

Copyright © 2025 The Author(s) This article is distributed under a
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

0 2679


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sinergitas Sistem Rantai Pasok Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan d' 't I
Petani Sawit: Studi Lapangan di Kabupaten Kampar, Riau |9| a

(A. Arfah.) |URNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan Indonesia yang memberikan kontribusi besar terhadap
perekonomian nasional, terutama di wilayah pedesaan (Bandrang, 2023; Sophia et al., 2023). Namun,
kesejahteraan petani kecil dan swadaya masih menjadi persoalan krusial karena keterbatasan akses pasar,
panjangnya rantai pasok, dan fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS) yang tidak selalu berpihak pada
petani (Nigrum, 2024; Prasmatiwi et al., 2023).

Sejumlah studi menunjukkan bahwa rantai pasok yang panjang dan melibatkan banyak perantara
sering kali menyebabkan margin keuntungan petani sangat rendah (Sriwana et al., 2022; Syahputra, 2022).
Dalam konteks ini, koperasi berperan penting sebagai lembaga yang dapat memfasilitasi pemendekan jalur
distribusi dan memperkuat posisi tawar petani dalam rantai nilai (Buana et al., 2024; Daniswara & Habib,
2024). Fungsi koperasi tidak hanya terbatas pada distribusi fisik hasil panen, tetapi juga mencakup
penyediaan informasi harga, akses permodalan, serta penguatan kelembagaan tani.

Analisis nilai tambah dalam rantai pasok komoditas pertanian, termasuk kelapa sawit, menunjukkan
distribusi keuntungan yang belum merata, di mana petani cenderung memperoleh bagian terkecil
dibandingkan pelaku lain seperti pengepul dan pembeli besar (Sriwana et al., 2022; Noer & Handayani,
2023). Oleh karena itu, efisiensi distribusi dan penguatan peran kelembagaan lokal seperti koperasi menjadi
strategi kunci untuk meningkatkan kesejahteraan petani sawit (Annisa, 2023; Rahayu & Djakman, 2023).

Penelitian terdahulu juga menyoroti bagaimana digitalisasi teknologi informasi berperan strategis bagi
koperasi untuk meningkatkan efisiensi rantai pasok dan keuungulan bersaing (Yusnaidi et al., 2022);
Jamal et al., 2024). Integrasi teknologi digital dan Al dalam manajemen rantai pasokan dapat memperkuat
akuntabilitas dan keberlanjutan (Eryc, 2024). Selain itu, faktor-faktor seperti luas lahan, produktivitas,
harga jual CPO, dan keberlanjutan penggunaan lahan sangat memengaruhi tingkat pendapatan petani
(Hidayatullah, 2023; Nashr et al., 2022). Sayangnya, peningkatan harga dan produksi kelapa sawit belum
selalu diikuti oleh peningkatan kesejahteraan petani karena masih adanya ketimpangan struktur tata niaga
(Prasmatiwi et al., 2023).

Berangkat dari konteks tersebut, artikel ini menyajikan studi lapangan di Desa Sialang Kubang dan
Desa Simpang Dua, Kabupaten Kampar, Riau, dengan fokus pada bagaimana perbedaan struktur distribusi
TBS yang dijalankan oleh koperasi berdampak terhadap harga jual dan kesejahteraan petani. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem rantai pasok kelapa sawit yang
lebih efisien, berbasis kelembagaan lokal dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi
secara mendalam praktik distribusi Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit oleh petani swadaya dan peran
kelembagaan koperasi dalam menentukan harga jual di tingkat petani. Pendekatan kualitatif dianggap tepat
untuk mengungkap dinamika sosial dan kelembagaan yang bersifat kontekstual dan belum terdokumentasi
secara sistematis (Creswell & Poth., 2018; Moleong, 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara informal dengan sejumlah
petani di Desa Sialang Kubang dan Desa Simpang Dua, Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar,
Riau. Wawancara dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di dua Desa berbeda berbeda tersebut. Lokasi ini
dipilih secara purposif karena menunjukkan pola distribusi dan struktur kelembagaan koperasi yang
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berbeda. Teknik wawancara informal digunakan untuk membangun hubungan empatik dan memperoleh
informasi secara natural, sebagaimana dianjurkan dalam pendekatan grounded research pada komunitas
lokal (Flick, 2018).

Informasi yang dihimpun mencakup jalur distribusi TBS, harga jual dari petani ke koperasi atau
perantara, keberadaan makelar (toke kecil), serta persepsi petani terhadap efisiensi dan keadilan sistem
distribusi. Sumber data utama berasal dari dialog langsung penulis dengan petani, didukung oleh catatan
lapangan dan pengamatan situasional selama interaksi.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara tematik, dengan mengidentifikasi kategori dan pola
berulang dalam narasi petani. Analisis tematik merupakan metode yang umum digunakan dalam studi
kualitatif untuk mengungkap isu-isu utama yang muncul dari perspektif partisipan (Braun & Clarke., 2006;
Nowell etal., 2017)).

Sebagai langkah validasi awal, peneliti melakukan triangulasi sumber melalui perbandingan narasi
antarpetani di kedua Desa tersebut, serta mencermati konsistensi informasi terkait harga, rantai pasok, dan
peran koperasi. Meskipun penelitian ini bersifat eksploratif awal, hasilnya diharapkan dapat memberikan
fondasi untuk pengembangan studi lanjutan yang lebih sistematis dan kuantitatif mengenai rantai pasok dan
kesejahteraan petani sawit di wilayah pedesaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pola Distribusi TBS oleh Koperasi Lokal

Temuan dari lapangan menunjukkan perbedaan mencolok antara dua wilayah, yakni Desa Sialang
Kubang (DSK) dan Desa Simpang Dua (DSD), dalam hal struktur distribusi Tandan Buah Segar (TBS). Di
DSD, jalur distribusi lebih pendek: petani menjual langsung ke koperasi, yang kemudian mengirim ke
pabrik. Hal ini memungkinkan petani menerima harga TBS lebih tinggi. Sebaliknya, di DSK, jalur distribusi
lebih panjang dan melibatkan perantara seperti toke kecil dan pembeli besar sebelum masuk ke koperasi
dan pabrik, yang menyebabkan harga TBS lebih rendah hingga Rp200/Kkg.

Tabel 1. Perbandingan Struktur Distribusi dan Harga TBS di DSK dan DSD (Juli 2025)

Aspek Desa Sialang Kubang Desa Simpang Dua

Jalur Distribusi Petani — Toke Kecil — Pembeli Besar — Koperasi ~ Petani — Koperasi — Pabrik
— Pabrik

Jumlah Perantara 3 pihak 1 pihak

Harga TBS/kg Rp 2.200 Rp 2.400

(rata-rata)

Waktu Distribusi 2-3 hari 1 hari

Akses Informasi Terbatas, tidak real-time Lebih  transparan, disampaikan

Harga koperasi

Tantangan Utama  Ketergantungan pada perantara, ketidakpastian Keterbatasan kapasitas koperasi
harga

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin pendek saluran
distribusi, semakin tinggi harga yang diterima petani dan efisiensi pemasaran meningkat (Prasmatiwi et al.,
2023; Pratama et al., 2025).. Sebaliknya, rantai pasok yang panjang cenderung menghasilkan biaya
distribusi yang lebih tinggi dan margin petani yang lebih kecil (Putriana et al., 2023). Selain itu, biaya
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logistik seperti transportasi juga turut memengaruhi nilai jual TBS ((Ranti et al., 2022), sementara struktur
pasar sawit yang cenderung oligopoli menempatkan petani dalam posisi tawar yang lemah (Putriana et al.,
2023). Hal ini mengindikasikan pentingnya transformasi sistem distribusi menjadi lebih efisien dan
transparan.

Gambar 1. Skema Jalur Distribusi
TBS di Dua Wilayah Studi
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Gambar 1. Skema Jalur Distribusi TBS di Dua Wilayah Studi

2. Efisiensi dan Peran Koperasi

Distribusi langsung yang diterapkan di DSD menunjukkan efisiensi lebih tinggi, baik dari sisi logistik
maupun margin keuntungan bagi petani. Peran koperasi sebagai institusi lokal terbukti mampu
menyederhanakan rantai pasok dan menyediakan informasi harga yang lebih transparan. Studi
menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya berperan sebagai perantara, tetapi juga sebagai penyedia layanan
penting seperti akses modal, penyuluhan, dan input pertanian (Koib & Simamora, 2022; Mawarni &
Feryanto, 2023).

Saluran distribusi yang lebih singkat dengan keterlibatan langsung koperasi dapat menurunkan margin
pemasaran dan meningkatkan share harga yang diterima petani (Hutabarat et al., 2023; Arditia et al., 2023).
Efisiensi ini juga memperkuat posisi koperasi dalam memperjuangkan harga jual yang lebih adil dan akses
pasar yang lebih stabil. Petani yang bergabung dalam koperasi bahkan terbukti memiliki peningkatan
produktivitas dan pendapatan dibandingkan yang tidak tergabung (Mawarni & Feryanto, 2023).

Lebih lanjut, peluang untuk digitalisasi rantai pasok melalui sistem informasi koperasi, Digitalisasi
dan adopsi teknologi informasi menawarkan peluang signifikan bagi koperasi untuk meningkatkan efisiensi
operasional, transparansi, dan daya saing di era Revolusi Industri 4.0 (Yusnaidi et al., 2022); Jamal et al.,
2024). Integrasi teknologi digital dan Al dalam manajemen rantai pasokan dapat memperkuat akuntabilitas
dan keberlanjutan (Eryc, 2024). Transformasi digital koperasi memungkinkan peningkatan efektivitas kerja
dan akses pasar yang lebih luas, meskipun masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan literasi digital
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dan infrastruktur (Nashoha et al., 2025). Digitalisasi administrasi koperasi dapat meningkatkan transparansi
dan efektivitas pelayanan (Untoro et al., 2024). Sistem informasi berbasis cloud seperti Kuelap dapat
memfasilitasi transformasi digital koperasi (Nurjawahir et al., 2022). Di sisi lain, optimalisasi peran
koperasi dalam mendukung UMKM mencakup peningkatan akses modal, penguasaan teknologi, dan
ekspansi pasar (Dzikrullah & Chasanah, 2024). Oleh karena itu, Pemerintah daerah berperan penting dalam
mendukung perkembangan koperasi di era digital (Sudrartono & Warsiati, 2022)

3. Tantangan Kelembagaan

Meskipun peran koperasi sangat potensial, masih banyak kendala yang dihadapi. Koperasi di DSK
misalnya, menghadapi tantangan keterlibatan pihak ketiga yang tidak transparan, serta lemahnya integrasi
kelembagaan antara petani dan pengurus koperasi. Petani menyampaikan perlunya pelatihan pengelolaan
koperasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta transparansi harga, pendapatan dan pembagian
keuntungan bagi anggota koperasi.

Beberapa studi menyebutkan bahwa tantangan utama koperasi meliputi kelemahan manajerial,
keterbatasan SDM, serta rendahnya adopsi teknologi (Yusnaidi et al., 2022; Mulyadi et al., 2023).. Untuk
menjawab tantangan ini, penguatan kapasitas organisasi dan dukungan dari pemerintah atau mitra swasta
diperlukan, termasuk dalam aspek keuangan, teknologi informasi, dan literasi pasar (Ariyantiningsih &
Pramesthi, 2023; Alfitrah & Perkasa, 2023).

Adopsi teknologi digital menawarkan peluang signifikan bagi transformasi agribisnis dan koperasi di
Indonesia. Aplikasi seluler dan platform digital dapat meningkatkan pelaporan harga, ketertelusuran
Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit, dan dasbor analitik berbasis Al (Saputri et al., 2024; Wanda et al.,
2024). Inovasi-inovasi ini meningkatkan efisiensi, transparansi, dan hubungan antara petani dan koperasi
(Untoro et al.,, 2024; Nurjawahir et al., 2022). Digitalisasi menyederhanakan proses administrasi,
pengelolaan keuangan, dan pelaporan (Gina & Rizkiki, 2022). Penerapan sistem kode batang dan sistem
manajemen perkebunan berbasis ponsel pintar dapat mengoptimalkan operasional dan pengendalian biaya
(Zulham et al., 2023; Duha, 2022). Namun, tantangan infrastruktur, literasi digital, dan biaya implementasi
awal perlu diatasi (Wanda et al., 2024). Pendekatan strategis, termasuk pelatihan literasi digital dan
kolaborasi dengan platform teknologi, dapat membantu koperasi dan UKM beradaptasi dengan dinamika
pasar dan kebutuhan petani, yang berpotensi meningkatkan pendapatan sebesar 35% dan memperluas
jangkauan pasar (Godwin et al., 2024).

Rekomendasi Penguatan Sistem Rantai Pasok Petani Sawit Berbasis Digitalisasi
Temuan lapangan ini menunjukkan bahwa peran koperasi sangat strategis dalam membentuk struktur
distribusi yang lebih adil dan efisien bagi petani sawit. Namun, untuk menjawab tantangan kelembagaan
dan distribusi yang kompleks, dibutuhkan terobosan berbasis teknologi digital dan tata kelola modern.
Beberapa rekomendasi penguatan sistem rantai pasok yang dapat dikembangkan ke depan antara lain:
1. Digitalisasi Informasi Harga
Koperasi dapat mengembangkan aplikasi berbasis Android untuk menyampaikan harga TBS harian
secara real-time, sehingga petani memiliki akses informasi yang transparan dan menghindari
ketergantungan pada pihak ketiga.
2. Optimalisasi Rute Distribusi dengan GIS
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Pemanfaatan sistem pemetaan digital (Geographic Information System) dan algoritma rute
terpendek untuk distribusi TBS dapat menekan biaya logistik dan mempercepat pengiriman dari
petani ke pabrik.

3. Integrasi Kontrak Langsung Koperasi—Pabrik
Membangun kemitraan langsung koperasi dengan pabrik pengolahan kelapa sawit melalui kontrak
jangka menengah hingga panjang, guna menjamin harga dan volume pasokan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur rantai pasok memiliki pengaruh langsung terhadap harga
TBS yang diterima petani sawit di tingkat desa. Di Desa Sialang Kubang, perbedaan antara distribusi
langsung (petani—koperasi—pabrik) dengan distribusi berlapis (petani—toke kecil-pembeli besar—koperasi—
pabrik) berimplikasi pada disparitas harga hingga Rp200/kg. Pola distribusi yang lebih pendek dan efisien
terbukti memberikan keuntungan lebih besar bagi petani serta memperkuat fungsi koperasi sebagai lembaga
penyangga ekonomi lokal.

Koperasi dengan jalur distribusi yang efisien mampu meningkatkan pendapatan petani melalui
penyederhanaan logistik dan peningkatan transparansi harga. Namun, kelembagaan koperasi masih
menghadapi tantangan dalam bentuk keterbatasan kompetensi SDM dalam pengadopsian teknologi rantai
pasok, rendahnya literasi tata kelola, serta keterlibatan pihak ketiga yang tidak selalu menguntungkan
petani.

Untuk itu, penguatan kelembagaan koperasi perlu didorong bersamaan dengan digitalisasi rantai
pasok melalui integrasi sistem informasi, pelacakan digital (digital traceability), serta pemanfaatan
teknologi berbasis Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al). Inovasi
digital ini dapat memotong mata rantai distribusi yang tidak efisien, memberikan data harga secara real-
time, serta mendukung sistem pembayaran dan kontrak yang lebih transparan. Temuan lapangan ini menjadi
dasar penting bagi riset terapan ke depan dalam merancang sistem rantai pasok kelapa sawit yang adil,
inklusif, dan berbasis teknologi lokal.
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